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Pendahuluan
Tabel 1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2020 - 2022

Tahun
Anggaran Penerimaan

Pajak (triliun)

Realisasi Penerimaan

Pajak (triliun)
Capaian Realisasi

2020 Rp 1.404,50 Rp 1.285,20 91,50%

2021 Rp 1.784,00 Rp 2.034,05 114,00%

2022 Rp 2.266,20 Rp 2.626,40 115,90%
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah thin capitalization berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?

2. Apakah sales growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?

3. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?

4. Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi thin capitalization terhadap 
penghindaran pajak ?

5. Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi sales growth terhadap 
penghindaran pajak ?

6. Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi capital intensity terhadap 
penghindaran pajak ?
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian : Penelitian kuantitatif

Jenis dan sumber data : Kuantitatif, sekunder (annual report)

Populasi dan sampel : puposive sampling

Teknik pengumpulan data : Metode dokumentasi

No Populasi Total

1 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 - 2022 63

Kriteria

2 Perusahaan  manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak mempublikasi laporan keuangan 

selama 2020 – 2022 secara berturut turut 

(2)

3 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak menyajikan laporan keuangan 

tahunan menggunakan satuan mata uang rupiah selama 2020 – 2022

(3)

4 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak memperoleh laba selama 2020 –

2022 secara berturut turut

(23)

5 Jumlah Perusahaan yang memenuhi kriteria 35

5 Jumlah sampel (35 x 3 tahun) 105
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Metode Penelitian
No Variabel Indikator

1 Thin Capitalization (X1) DER = Total  Hutang

Total  Ekuitas

2 Sales Growth (X2) Sales Growth = Penjualan t – Penjualan t-1

Penjualan t-1

3 Capital Intensity (X3) CI = Total Aset Tetap

Total Aset

4 Tax Avoidance (Y) CETR =        Beban Pajak   

Laba Sebelum Pajak 

5 Kepemilikan 

Institusional (Z)

Kep.Ins 

= Total saham yang dimiliki investor institusional X 100%

Jumlah saham yang beredar 

Teknik analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, 

menggunakan metode analisis regresi berganda 

MRA (multiple regression analysis). Analisa statistik 

deskriptif dikenakan sebagai menerangkan variabel 

di penelitian ini. Uji asumsi klasik diterapkan untuk 

mengamati apakah distribusi data yang 

diaplikasikan normal dan model tidak mengandung 

indikasi multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Uji koefisien determinasi dan uji F 

untuk menguji kecocokan, dan uji t (parsial) untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.
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Hasil
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Pembahasan

1. Thin Capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance

2. Sales Growth berpengaruh terhadap tax avoidance

3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

4. Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh thin 
capitalization terhadap tax avoidance

5. Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh sales 
growth terhadap tax avoidance

6. Kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi pengaruh
thin capitalization terhadap tax avoidance
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Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur terkait masalah tax 

avoidance dan mendukung penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pihak

perusahaan tentang tax avoidance atau penghindaran pajak. Adanya

praktik tax avoidance oleh perusahaan dapat mengakibatkan menurunnya

penerimaan Negara. 

Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi

peneliti yang mengambil topik tentang adanya praktik tax avoidance.
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